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INTISARI 

Keberhasilan pembibitan kelapa sawit pada fase pre nursery sangat dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan, terutama intensitas penyinaran dan ketersediaan air. 

Pengaturan kedua faktor tersebut diperlukan untuk mendukung pertumbuhan bibit 

yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas 

penyinaran, volume penyiraman, serta interaksi keduanya terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada fase pre nursery. Penelitian 

dilaksanakan di KP-2 INSTIPER Yogyakarta menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah intensitas 

penyinaran yang terdiri atas tanpa naungan (100% cahaya matahari), naungan 

paranet 50%, dan naungan paranet 75%. Faktor kedua adalah volume penyiraman 

yang terdiri atas 50, 100, dan 150 mL/polybag/hari. Masing-masing kombinasi 

perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 27 satuan percobaan. 

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, 

luas daun, berat segar dan berat kering tajuk, berat segar dan berat kering akar, 

kandungan klorofil, serta kondisi lingkungan mikro. Data dianalisis menggunakan 

analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5% apabila terdapat 

pengaruh nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

antara intensitas penyinaran dan volume penyiraman terhadap seluruh parameter 

pertumbuhan. Intensitas penyinaran berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

serta berpengaruh terhadap kondisi lingkungan mikro, sedangkan volume 

penyiraman tidak memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh parameter yang 

diamati. Naungan 50% dan 75% menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman yang 

lebih baik dibandingkan tanpa naungan. Dengan demikian, intensitas penyinaran 

merupakan faktor yang lebih menentukan dibandingkan volume penyiraman dalam 

mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit pada fase pre nursery. 

 

Kata Kunci: intensitas penyinaran; volume penyiraman; kelapa sawit; pre nursery; 

pertumbuhan bibit. 


